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 Abstract: Lidi kelapa sawit ini sebelumnya tidak 
dimanfaatkan dengan baik oleh warga setempat. Oleh 
karena itu tujuan penelitian ini adalah mencoba 
membuat lidi kelapa sawit menjadi suatu produk 
kerajinan yang mempunyai nilai fungsi dan estetis. 
Teknik yang digunakan dalam proses pembuatan 
adalah teknik pembuatan, sulaman atas, sulaman ekor 
tahap pertama dan sulaman akhir. Hasil produk 
kerajinan lidi kelapa sawit yang dibuat yaitu: piring lidi, 
tempat buah dan tempat minuman. 
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PENDAHULUAN 

Kerajinan dapat diartikan dengan keahlian atau keterampilan yang dimiliki seseorang 
dalam mengolah dan menciptakan suatu benda. Kerajinan tangan merupakan aktivitas 
berkesenian dalam dunia pendidikan (Ismayati, 2017). Istilah kerajinan ini memiliki dua 
kategori yaitu benda kerajinan untuk hiasan dan benda kerajinan praktis. Sumanto, 
(2018)menyatakan adanya keinginan dan dorongan dari diri manusia dalam membuat model 
atau bentuk kerajinan tangan berdasarkan kebutuhan dalam memenuhi keinginan dalam 
kehidupan manusia. Kerajinan tangan merupakan suatu produk hasil keterampilan manusia 
berupa hiasan, benda seni ataupun barang pakai untuk memenuhi kebutuhan manusia. Untuk 
membuat sebuah kerajinan tangan diperlukan suatu keterampilan. Pengrajin memperoleh 
keterampilan dengan cara belajar melalui orang lain maupun melalui pengalaman sendiri atau 
pun dengan melihat dari media sosial. Dengan memiliki keterampilan pengrajin akan dapat 
bertahan hidup dalam lingkungan yang selalu berubah. Menurut (Raharjo, 2011) bahwa jenis 
seni kerajinan diklasifikasikan berdasarkan dari segi teknis dan paling populer meliputi: seni 
ukir, seni keramik, seni anyam, seni tenun, dan seni batik. Kerajinan/kria adalah jenis karya 
seni rupa terapan (seni pakai) yang umumnya dihasilkan melalui kerja terampil para 
perajinnya (Sumanto, 2018). Banyak keterampilan yang produktif salah satunya yaitu 
keterampilan yang berupa seni rupa terapan. Pada proses pembelajaran keterampilan yang 
produktif bisa kita sesuaikan dengan kebutuhan yang tinggi pada saat itu disekitar wilayah 
tersebut (Azzahra, 2018). 

Kelapa sawit adalah tanaman yang memiliki manfaat bagi manusia dengan mengolah 
buahnya menjadi minyak, selain buahnya batangnya juga dapat dijadikan papan partikel. Ada 
juga hal yang tidak diketahui ternyata lidi dari kelapa sawit juga bisa dimanfaatkan sebagai 
bahan pembuatan produk kerajinan. Banyak di antara kita tidak mengetahuinya. Pelepah 
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kelapa sawit selama ini hanya menjadi limbah dan tidak dimanfaatkan dengan baik. 
Lidi kelapa sawit adalah salah satu bahan pokok yang akan dimanfaatkan dalam 

membuat berbagai macam produk kerajinan yang memiliki nilai fungsi. Bahan baku lidi 
sengaja dipilih karena limbah pelepah sawit dan lidi kelapa sawit yang belum dimanfaatkan 
oleh masyarakat setempat khususnya masyarakat di desa Sei Tampang Kabupaten 
Labuhanbatu. Lidi kelapa sawit sebelumnya hanya digunakan sebagai sapu lidi dan dijadikan 
limbah. Oleh karena itu penulis mencoba memanfaatkan lidi kelapa sawit ini menjadi suatu 
produk kerajinan yang memiliki nilai fungsi dan estetis. 

Bahan baku pembuatan kerajinan lidi adalah lidi daun kelapa merupakan salah satu 
bagian yang dihasilkan oleh pohon kelapa. Lidi daun kelapa memiliki banyak manfaat selain 
sering dibuat sapu lidi, lidi daun kelapa juga bisa dimanfaatkan untuk kebutuhan rumah tangga 
lainnya seperti piring lidi, keranjang buah dari lidi, vas dari lidi dan lain-lain. Salah satu produk 
olahan limbah lidi yang dihasilkan adalah piring lidi, piring lidi semacam piring alas yang 
terbuat dan dirangkai menyerupai piring makan (Budiywono, 2018).  

Mayoritas masyarakat di desa sei tampang kabupaten Labuhanbatu merupakan 
pekerja di kebun sawit. Masyarakat hanya bekerja dengan kegiatan rutin mulai dari 
menanam sawit, merawat dan memetik buah sawit untuk dijual ke pabrik sawit. Selain 
dari buah sawit yang selama ini mereka manfaatkan untuk mendapat penghasilan, lidi 
sawit juga tak kalah pentingnya dalam memberikan tambahan penghasilan kepada petani 
sawit tersebut. Tetapi karena minim atau kurangnya pengetahuan dari masyarakat dalam 
mengelola lidi sawit menjadi suatu kerajinan yang memiliki nilai jual ekonomis dan 
estetika, sehingga banyak dahan atau pelepah sawit yang tidak diproduksi dengan baik. 
Sehingga menimbulkan tumpukan-tumpukan pelepah sawit di lahan perkebunan. 
Masyarakat hanya mengetahui olahan dari pelepah daun tersebut sebagai sapu lidi, 
padahal banyak hasil yang biasa di manfaat kan dan menghasil kan pendapataan tambahan 
bagi mereka, pada umum nya lidi kelapa sawit digunakan hanya menjadi sapu yang dimana 
nialai jual nya terbilang terlalu murah di karena kan cara pembuatan yang mudah dan 
bahan yang di butuh kan tidak sulit di temukan mengingat banyak pohon kelapa sawit yang 
ada.oleh karena itu sebagian masyarakat membuat hal yang berbeda menggunakan bahan 
dari lidi kelapa sawit yang nanti nya nilai jual dari bahan lidi kelapa sawit tersebut tidak 
murah dan dapat di pasarkan kemana saja dengan media sosia,kerajinan lidi ini 
membutuhkan keratifitas dan skil karena pembuatan yang tidak lah mudah sebab lidi 
kelapa sawit sendiri bahan yang cukup susah di bentuk karena keras dan gampang patah 
mangkanya skil sangat di butuh kan sekali.kreatifitas kerajinan lidi kelapa sawiti ini bisa 
menghasil kan pendapatan yang cukup besar bagi masyarakat mengingat bahan yang di 
butuhkan pun mudah untuk di cari dan tidak perlu mengeluar kan modal besar.  

Perubahan pola hidup/budaya masyarakat yang menginginkan hal yang lebih 
praktis, terutama untuk kegiatan pesta, bila dulunya menggunakan piring yang terbuat 
dari kaca maka sekarang berubah lebih memilih menggunakan piring yang terbuat dari 
lidi atau rotan yang dianyam (Patria, 2015). Hal ini dilakukan dengan pertimbangan 
bahwa bila menggunakan piring lidi yang terbuat dari kaca akan memerlukan tenaga 
untuk mencucinya demikian pula untuk membersihkannya membutuhkan air yang 
banyak dan sabun sedangkan dengan menggunakan piring lidi cukup dialasi daun pisang 
atau kertas makanan setelah dipakai alas piring sisa dibuang tanpa harus mencuci, selain 
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hemat tenaga kita juga menghemat penggunaan air (Madonna, 2014). 
Lidi merupakan bahan utama dalam pembuatan piring lidi. Lidi harus memiliki 

kelenturan yang sama dengan panjang yang kurang lebih sama agar dapat dianyam dengan 
baik. Pemilihan lidi yang memiliki kelenturan yang sama dapat dilakukan dengan 
memegang sejumput lidi pada bagian ujung lidi diangkat maka akan terlihat lidi jatuh 
akibat gravitasi dan lidi yang tidak jatuh (kaku) tidak memiliki kelenturan yang sama 
dengan lidi lainnya (Pariyanti, 2020). Lidi yang biasanya hanya digunakan sebagai sapu 
lidi akan memiliki nilai tambah jika dapat dimanfaatkan sebagai bahan kerajinan tangan, 
kerajinan tangan dari lidi ini juga merupakan salah satu kerajinan accessories (Rahardjo, 
2016), sehingga mempunyai nilai jual yang cukup tinggi di masyarakat (Adnani, 2019). 
Dalam membuat anyaman lidi memerlukan keterampilan dasar dan kreativitas untuk 
bentuk-bentuk yang lain menjadi produk yang layak untuk dijual. Setelah terampil 
menghasilkan produk anyaman lidi tersebut, perlu lagi pengetahuan untuk pemasaran 
produk sehingga diperoleh strategi dan perhitungan yang tepat secara ekonomis sehingga 
kerajinan anyaman lidi menjadi sumber pendapatan bagi masyarakat desa. Seperti yang 
dilaksanakan oleh (Irianti, 2019) dimana masyarakat mampu membuat anyaman lidi 
sawit dengan berbagai macam bentuk seperti piring, tempat buah, tempat minuman dan 
lain sebagainya.   

 
METODE PENELITIAN 
 Sistem metode penelitian yang saya gunakan adalah dengan cara penelitian kuantitatif 
dengan ini saya dapat mendapatkan hasil secara langsung dari pihak yang berkaitan dan juga 
informasi yang di berikan lebih akurat bagaimana cara pembuatan krajinan lidi kelapa sawit 
dan pemasaran yang dilakukan oleh pihak usaha atau masyarakat 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hal yang harus dilakukan dalam penelitian ini ialah dengan melihat proses pembuatan 
krajinan lidi kelapa sawit ini dimulai dari bahan,cara pembuatan dan alat apa saya yang di 
gunakan.kreatifatas kerajinan lidi kelapa sawit ini banyak di gunakan sebagai usaha 
rumahan oleh ibu ibu di desa sei tampang,dan proses pembuatan di lakukan beberapa 
tahapan antara lain: 

1.Tahap awal pembuatan: 
a. lidi di masukan kan kedalam tempat yang sudah di buat guna nya untuk memisahkan 

mana yang panjang dan pendek karna dalam pembuatan lidi yang di gunakan hanya 
yang panjang dan bersih dari daun nya saja. 

b. Kemudian ambil lidi yang panjang dan juga tebal sebanyak dua batang saja lalu 
dibentuk menjadi lingkarang yang di ikat satu sama lain ujung nya 

c. Lalu di lanjutkan dengan membuat pola awal sebelum pengrajutan di lakukan. 
d. Ambil 9 batang lidi yang berukuran sama panjang nya lalu masukan kedalam 

lingkaran yang sudah di buat sebelum nya. 
e. Ambil 12 batang lidi yang sama panjang nya kemudian di sulam menyilang seperti 

bentuk kepangan dan di masukan kedalam ke bawah yang ada di kumpulan lidi 
pertama lalu di putar kea rah rajutan lidi sebelum nya. 

f. Kemudian ambil beberapa lidi lagi 
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g. Setelah berbentuk sulaman, rapikan barisan lidi tersebut dan sempurnakan bentuk 
lingkarannya. 

2. Tahap Sulaman Atas 
a. Lakukan sulaman setelah memastikan tahap dasar rapi. 
b. Ambil empat buah sebaris lidi lalu silangkan dengan teknik dua atas dua bawah 

kebaris lidi sebelahnya. Penyilangan dilakukan searah baris lidi, lakukan dengan hati-
hati. 

c. Lakukan baris demi baris sehingga membentuk pola bunga. 
d. Sulaman dilakukan hingga baris terakhir membentuk piringan bunga. 
e. Setelah pola bunga terbentuk, rapikan dan kencangkan satu persatu barisan lidi 

sehingga menjadi kecil. 
3. Sulaman Ekor Tahap 
Pertama 

a. Setelah terbentuk seperti piring lakukan menyulam lidi pada bagian bawah yang 
menjadi alas bawah pada piring. 

b. Teknik menyulam dilakukan dengan teknik dua baris acak silang keatas dua baris 
didepannya lalu silangkan kebawah dua baris berikutnya dan lepas, selanjutnya 
ulangi pada dua baris didepannya dan seterusnya. 

c. Rapikan kembali dan perketat sulama 
4. Sulaman Akhir 

a. Selanjutnya sulam lidi yang tersisa seperti membuat kepang rambut.  
b. Setelah sulaman dilakukan terbentuklah sulaman kepang. 
c. Langkah terakhir adalah merapikan hasil sulaman atau menggunting bagian yang 

tersisa untuk memperhalus hasil.  
Dari hasil di lapangan banyak kerajinan yang di buat dari lidi kelapa sawit di antara 

nya piring, tempat buah dan tempat minuman. 
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Gambar 1. Hasil Kerajinan dari Lidi 
Dari hasil penelitian di lapamgan penjualan yang di lakukan turun naik tidak belum 

menetap di karenakan banyak hal: 
a. Kurang nya daya tarik konsumen terhadap kerajinan tersebut karena kualitas dari lidi 

tersebut kurang tahan lama dan mudah rusak. 
b. Para konsumen/masyarakat masih awam sekali dengan kerajinan lidi yang 

menganggap lidi hanya dapat di gunakan sebagai sapu dan tidak bisa kerajinan lain 
nya. 
Walau pun penjualan yang di lakukan belum bisa menetap atau sampai ke titik harga 

yang di ingin kan para pengrajin tetap yakin dan percaya bahwa kerajinan lidi ini tidak akan 
ada mati nya dikarena bahan baku yang di gunakan mudah untuk di dapat dan banyak tidak 
perlu memerlukan modal yang besar, harga sebuah kerajinan yang terbuat dari lidi dapat 
dilihat pada tabel 1 berikut: 

Tabel 1. Harga Kerajinan Lidi  
NAMA BARANG/KERAJINAN HARGA SATUAN 

Piring RP 8.000 
Tempat buah RP 8.000 
Tempat minuman RP 15.000 

Berikut ini adalah grafik penjualan yang di dapat setiap minggu nya dari hasil penjualan 
kerajinan lidi yang mengalami fluktuasi dan tidak menentu setiap minggunya. 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 2. Penjualan kerajinan lidi kelapa sawit per bulan 

Berikut ini adalah gambar media sosial yang sering di gunakan dalam pemasaran 
kerajinan lidi kelapa sawit sehingga memudahkan pihak produsen untuk melakukan pejualan 
dari hasil kerajinan yang telah dibuat dan dapat dipasarkan melaluimedia sosial. 
 
 
 
 
 
 

http://bajangjournal.com/index.php/JOEL


84 
JOEL  ISSN: 2807-8721 (Cetak) 
Journal of Educational and Language Research  ISSN: 2807-937X (Online) 
Vol.2, No.1, Agustus 2022 
 

…………………………………………………………………………………………………………………………………….. 
http://bajangjournal.com/index.php/JOEL  

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Pemasaran melalui media sosial. 
Peminat dari hasil kereajinan lidi kelapa sawit ini besar Karena kerajinan yang di hasil 

kan pun sangan bagus dan memiliki banyak model dan juga dapat di jadikan hiasan untuk 
dinding rumah dan juga tempat makan. Pemasaran yang di lakukan masyarakat melalui 
badan usaha miliki desa (BUNDES) dan tak lupa juga pemasaran yang di lakukan melalui 
media sosial seperti facebook, whatsapp, instagram dan marketpeleace. Melalui 
pendampingan penggunaan website dan akun media sosial diharapkan mampu 
memperluas pemasaran produknya (Annysa, 2018). Definisi pemasaran menurut 
(Tjiptono, 2016) menyatakan bahwa pemasaran yang sesungguh nya selalu berpotensi 
pada kepuasan pelelanggan/konsumen hingga memenuhi syarat sosial dan juga ekonomi 
demi mempertahan kan keberlangsungan suatu perusahaa. kegiatan pemasaran di 
lakakukan dengan memperkenalkan produk yang ada demi peningkatan volume penjualan 
(Syavira Alicia, 2020). Prinsip-prinsip pemasaran (Kotler, 2018), memaparkan beberapa 
alternative konsep pemasaran: 

a. Konsep produksi(production) adalah salah satu factor tertua yang menjadi focus 
pemasaran dan mengarah kan pelanggan untuk menyukai produk yang di tawarkan 
serta memastikan produk yang di tawarkan tersedia secara luas. 

b. Konsep produk (product) adalah sejumlah barang dan jasa yang ditawarkan oleh 
perusahaan kepada pasar sasaran seperti ragam, kualitas, desain, fitur, nama merk 
dan kemasan. 

c. Harga (price) adalah sejumlah uang yang wajib dibayarkan pelanggan untuk 
mendapatkan produk yang diinginkan, seperti daftar harga, diskon (potongan harga), 
periode pembayaran, dan persyaratan kredit. 

d. konsep pemasaran (maketing) adalah strategi pemasaran yang di buat perusahaan 
yang bertujuan untuk membangun hubungan antara brand atau produk dengan 
pelanggan yang di targetkan. serta konsep ini banyak di buat melalui banyak media 
seperti media sosial atau juga dengan promosi produk/brend yang di jual. 

e. Promosi (promotion) adalah aktivitas perusahaan untuk menyampaikan manfaat 
produk dan keunggulan produk serta membujuk pelanggan untuk membeli produk 
perusahaan, seperti iklan dan promosi penjualan. Pengembangan Pemasaran dapat 
dilaksanakan dengan melakukan riset lokasi strategis untuk berjualan serta penataan 
barang jualan untuk menarik minat konsumen dalam memberi produk limbah lidi 
kelapa sawit. Para pengrajin juga harus mulai melirik bisnis online sebagai sarana 
lain dalam mengembangkan penjualan hasil kerajinan mereka. Pemanfaatan sarana 
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social media juga dapat mempromosikan barang yang di jual sehingga dapat menarik 
konsumen yang lebih banyak dan bervariasi dan meninggkatkan nilai penjualan 
produk dari limbah lidi kelapa sawit. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian kerajinan lidi kelapa sawit banyak di gunakan sebagai 
kotak tisu, piring, tempat minuman, keranjang buah dan lain sebagai nya. Pemahaman 
terhadap pengembangan teknologi dan pemasaran perlu di lakukan agr dapat meningkatkan 
hasil penjualan serta perekonomian masyarakat dalam menciptakan lapangan pekerjaan. Hal 
ini didukung dari hasil penelitian (Nainggolan, 2017) dimana usaha anyaman lidi di Kabupaten 
Mimika dinyatakan layak untuk dilaksanakan, hasil usaha yang bersangkutan sudah layak secara 
non finansial. Penelitian lain (Irianti, 2019) dimana dampak dari pelatihan yang dilaksanakan oleh 
irianti dkk, telah memberikan kontribusi pendapatan ibu-ibu PKK sekitar Rp. 1.000.000 – Rp. 
1.500.00 per bulan. Selanjutnya penelitian lainnya yang serupa adalah penelitian yang 
dilaksanakan oleh (Suwardi, 2018); (Agus, 2015), berhasil memproduksi aneka produk kerajinan 
tenun limbah lidi kelapa sawit dengan menggunakan ATBM seperti kotak tisu, tas laptop, kotak 
pensil, sejadah, dan lain-lain. 
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